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Abstrak 

Tujuan dari penelitian ini untuk mendeskripsikan strategi penanaman sikap peduli lingkungan melalui 

pembelajaran IPA untuk siswa SMP. Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif dengan sasaran, 

yaitu kepala sekolah, 1 guru IPA, dan 6 siswa. Teknik pengumpulan data, yaitu observasi pembelajaran, 

analisis dokumen, dan wawancara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa, penanaman sikap peduli 

lingkungan melalui pembelajaran IPA dengan metode pembiasaan, yaitu 1) guru membiasakan siswa untuk 

membersihkan ruang kelas yang dilakukan sebelum memulai pembelajaran, 2) guru membiasakan siswa 

memecahkan masalah terkait lingkungan yang dikaitkan dengan materi pembelajaran, 3) guru 

membiasakan siswa menyampaikan penjelasan terkait pengelolaan lingkungan, 4) guru membiasakan siswa 

membuat karya terkait lingkungan. Hasil didukung oleh data wawancara yang menyatakan, guru IPA 

menerapkan strategi penanaman sikap peduli lingkungan yang diterapkan dengan membiasakan siswa 

bertindak dan berpikir kritis mengenai pengelolaan lingkungan. 

 
Kata kunci: Pembelajaran IPA, sikap peduli lingkungan, metode pembiasaan 

Abstract 

The purpose of this research is to describe a strategy for instilling an attitude of caring for the environment 

through learning natural sciences for junior high school students. The type of research used was 

descriptive, with the targets being the principal, 1 science teacher, and 6 students. Data collection 

techniques included learning observation, document analysis, and interviews. The results showed that the 

habituation method, implemented through science learning, facilitated the instillation of an attitude of 

caring for the environment. The strategies employed by the teacher included: 1) accustoming students to 

cleaning the classroom before starting learning, 2) encouraging students to solve problems related to the 

environment in connection with the learning material, 3) familiarizing students with explanations regarding 

environmental management, and 4) fostering students' engagement in creating works related to the 

environment. These findings were supported by interview data, which indicated that science teachers 

applied a strategy of instilling an attitude of caring for the environment by encouraging students to act and 

think critically about environmental management. 
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1. PENDAHULUAN 

Isu terkait lingkungan hidup menjadi perhatian primer 

di dunia saat ini. Hal tersebut disebabkan oleh kurangnya 

kepedulian yang diberikan oleh manusia (Azmi & Elfyetti, 

2017). Didukung oleh Santika et al., (2022) bahwa 

persoalan lingkungan hidup yang berbagai macam 

merupakan akibat dari kurangnya tindakan peduli manusia 

terhadap lingkungan. Sementara itu, dalam Undang-

Undang Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 1982 Tentang 

Ketentuan-Ketentuan Pokok Pengelolaan Lingkungan 

Hidup, dinyatakan pasal 6 ayat 1, setiap orang 

berkewajiban dan berhak untuk aktif berperan dalam 

pengelolaan lingkungan hidup.  

Menurut Soetjipto (2015) pengelolaan lingkungan 

hidup dilakukan agar tercipta mutu lingkungan yang baik. 

Melakukan pengelolaan lingkungan hidup di kehidupan 

sehari-hari diartikan memiliki sikap peduli terhadap 

lingkungan (Purwanti, 2017). Peduli lingkungan 

berartikan sikap keseharian terhadap keadaan lingkungan 

hidup yang dicapai dalam aksi nyata demi peningkatan dan 

pemeliharaan lingkungan (Monalisa, 2016). 

Pendidikan berperan penting demi kesejahteraan 

manusia (Daheri & Warsah, 2019) karena merupakan 

tempat untuk membentuk generasi muda menjadi lebih 

berkembang dan berpotensi (Lestari, 2018). Dalam 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional dinyatakan bahwa pendidikan adalah 

strategi untuk mewujudkan keadaan belajar dan 

pemenuhan pembelajaran yang memicu keaktifan siswa 

demi pengembangan potensinya. 

Proses pengembangan potensi siswa dapat diperbuat 

melalui adanya pemberian pendidikan yang diberikan 

dalam bentuk sekolah. Sekolah merupakan kelembagaan 

yang memangku proses pendidikan melalui pengajaran 

kepada generasi muda yang berstatus siswa (Puspitasari, 

2017). Kesadaran pentingnya lingkungan hidup sangat 

penting ditanamankan pada generasi muda agar memiliki 

rasa kepedulian lingkungan sejak dini (Anggraeni & 

Mulyadi, 2021). Hal ini sebagai perwujudan pendidikan 

untuk membentuk siswa menjadi manusia yang memiliki 

potensi melindungi lingkungan (Jeramat et al., 2019). 

Usaha untuk mewujudkan kualitas pendidikan di 

sekolah dapat dilakukan dengan melewati proses 

pendidikan. Salah satu proses pembelajaran yang banyak 

menyasari tentang alam semesta, yaitu pembelajaran IPA 

(Lestari, 2018). Pengintegrasian pendidikan lingkungan 

dalam pembelajaran yang memuat materi lingkungan 

secara langsung dapat membantu penanaman sikap peduli 

lingkungan siswa (Beanal et al., 2019). Hal ini 

dikarenakan, proses pembelajaran IPA dilakukan dengan 

melatih siswa dalam mengelola lingkungan agar 

membentuk kebiasaan di kehidupan sehari-hari (Santika et 

al., 2022).  

Pembiasaan merupakan salah satu metode yang dapat 

membentuk kebiasaan baru atau memperbaiki kebiasaan 

negatif menjadi lebih tepat dan positif sesuai dengan 

ketentuan moral dan norma (Syah et al., 2021). Metode 

pembiasaan biasa dikenal dengan teori operant 

conditioning yang berartikan membiasakan perilaku 

positif seperti disiplin, tanggung jawab, jujur, dan bekerja 

keras atas pemenuhan tugas yang dimiliki (Gunawan, 

2012). Pembentukan sikap individu melalui metode 

pembiasaan dilakukan dengan melalui tindakan yang 

dilakukan secara berulang (Surifah et al., 2018). 

Melalui studi pendahuluan, peneliti menemukan 

bahwa beberapa siswa berperilaku peduli terhadap 

lingkungan yang diketahui dari tindakan membuang 

sampah pada tempat sampah sesuai jenisnya, 

membersihkan lingkungan kelas, dan membuka jendela 

ruang kelas, kemudian terdapat visi dan misi sekolah 

berlandaskan lingkungan yang implementasinya 

dilakukan dalam proses pembelajaran. Berdasarkan hasil 

tersebut, maka diketahui terdapat peranan seorang guru 

dalam menanamkan sikap peduli lingkungan. 

Studi yang membahas tentang penanaman sikap peduli 

lingkungan siswa melalui pembelajaran IPA dengan 

metode pembiasaan masih terbatas. Beberapa sumber, 

sebatas menganalisis penanaman sikap peduli lingkungan 

melalui pembelajaran tanpa spesifik menggunakan metode 

pembiasaan seperti pada penelitian yang dilakukan oleh 

Lestari, (2018) dan Santika et al., (2022). Berdasarkan 

uraian tersebut, maka perlu dilakukan penelitian yang 

bertujuan untuk mendeskripsikan strategi penanaman 

sikap peduli lingkungan melalui pembelajaran IPA untuk 

siswa SMP. 

 

2. METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif 

menggunakan metode single-case design dengan tujuan 

untuk mendeskripsikan strategi penanaman sikap peduli 

lingkungan melalui pembelajaran IPA untuk siswa SMP. 

Penelitian ini dilakukan pada Semester Genap Tahun 

Ajaran 2022/2023 dengan sasaran, yaitu kepala sekolah, 1 

guru IPA, dan 6 siswa. 

Keabsahan data penelitian dicapai dengan proses 

pengumpulan data dengan teknik triangulasi. Teknik 

pengumpulan data, yaitu observasi non-partisipan, 

wawancara tidak terstruktur, dan analisis dokumen yang 

meliputi perangkat pembelajaran dan karya siswa terkait 

lingkungan. Observasi dilakukan terhadap pembelajaran 

IPA yang dilakukan oleh 1 guru IPA. Wawancara 

dilakukan kepada kepala sekolah, guru IPA, dan 6 siswa 

untuk mengetahui penanaman perilaku peduli lingkungan 

melalui pembelajaran IPA dan mendukung hasil 

observasi. Setelah data terkumpul, dilakukan analisis data 

dengan cara reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan (Miles & Huberman, 2014). 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data yang sudah dikumpulkan menunjukkan bahwa 

penanaman sikap peduli lingkungan melalui pembelajaran 

IPA untuk siswa SMP dilakukan dengan berbagai startegi, 

adapun berdasarkan hasil observasi dan analisis dokumen 

penerapan yang dilakukan oleh guru IPA sebagai berikut. 

1. Guru membiasakan siswa untuk membersihkan ruang 

kelas 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa, ketika 

guru datang di kelas yang dalam keadaan tidak bersih, 

maka guru akan meminta para siswa untuk segera 

membersihkan kelas, dengan tiap siswa menyapu 

lantai bangku masing-masing yang dilakukan secara 

estafet dari deret bangku paling belakang menuju 
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bangku paling depan, serta guru akan meminta siswa 

untuk membuka jendela ruang kelas sebelum memulai 

pembelajaran. 

Penanaman sikap peduli siswa terhadap lingkungan 

dapat diupayakan melalui pembiasaan siswa untuk 

membung sampah berdasarkan jenisnya dan menjaga 

kebersihan kelas (Yunansah & Herlambang, 2017). 

Pembiasaan siswa untuk berinteraksi dengan 

lingkungan seperti membersihkan kelas dapat 

menyebabkan siswa sadar akan pentingnya menjaga 

lingkungan (Saputri, 2019). Hal ini di dukung oleh 

pernyataan Harianti, (2017) yang dinyatakan bahwa 

salah satu cara menumbuhkan sikap peduli lingkungan, 

yaitu dengan mengkondisikan siswa untuk melakukan 

kegiatan bersih lingkungan, serta (Ismail, 2021) 

menanamkan kebersihan lingkungan sekolah bukan 

hanya tanggung jawab guru atau petugas kebersihan, 

melainkan juga para siswa.  

2. Guru membiasakan siswa untuk memecahkan masalah 

terkait lingkungan 

Saat proses mengajar, guru menyisipkan materi 

terkait lingkungan dalam materi pembelajaran. Sisipan 

materi yang diberikan guru disampaikan dalam bentuk 

pertanyaan tentang lingkungan di kehidupan sehari-

hari. Siswa diminta untuk memecahkan pertanyaan 

berupa permasalahan lingkungan dengan mengaitkan 

pengetahuan yang dimilikinya. Adapun permasalahan 

yang diberikan, yaitu terkait upaya pemecahan 

masalah lingkungan yang ada di area sekolah. 

Konsep pembelajaran dengan guru yang 

membimbing siswa untuk menghubungkan keterkaitan 

antara pemahaman pengetahuan yang dikuasai dengan 

implementasi di kehidupan sehari-hari dan dilakukan 

secara bertahap dapat membentuk pengkontruksian 

pada siswa untuk menanggulangi masalah yang ada di 

kehidupan sehari-hari (Hosnan, 2014). Menurut 

Kristyowati & Purwanto, (2019) dengan memiliki 

pemahaman terhadap pengetahuan yang meliputi 

pengaplikasian pengetahuan dan proses IPA dalam 

kehidupan sehari-hari akan memungkinkan tindakan 

dan pengambilan keputusan atas perilakunya sesuai 

dengan pengetahuannya. 

3. Guru membiasakan siswa untuk menyampaikan 

penjelasan terkait pengelolaan lingkungan 

Berdasarkan temuan penelitian, beberapa siswa 

aktif dalam pembelajaran yang diketahui dari 

penyampaian penjelasan yang disampaikan saat proses 

belajar. Hal ini disebabkan karena guru dalam 

pembelajaran memilih untuk memosisikan diri sebagai 

fasilitator agar siswa lebih aktif dalam belajar atau 

dapat dikatakan proses pembelajaran dilaksanakan 

dengan berbasis student centered learning. 

Rahmawati & Suryadi (2019) dalam penelitiannya 

menyebutkan bahwa peran guru berpengaruh pada 

efektivitas belajar siswa, ketika guru memosisikan diri 

sebagai fasilitator maka guru dapat lebih 

mengoptimalkan perannya untuk membantu siswa 

dalam belajar. Anggapan guru sebagai fasilitator 

menjadikan siswa berkedudukan sebagai subjek yang 

akan dibimbing dan diberikan stimulus untuk 

menunjukkan kemampuannya melalui kegiatan 

pembelajaran (Andrianti, 2018). 

Terbentuknya keaktifan siswa dapat mendatangkan 

antusias dan membangun kontruksi pikiran (Darimi, 

2016). Demi pengembangan kemampuan berpikir 

kristis dan kreatif siswa seperti menganalisis, 

mensintesis dan mengevaluasi (Lufri et al., 2020) dapat 

diketahui dari keikutsertaannya dalam proses 

pembelajaran seperti dalam hal penyampaian 

penjelasan atau pengutaraan pendapat (Winarso, 

2016). Menurut Hamel et al., (2015) penyampaian 

pengetahuan merupakan bukti adanya pembangunan 

pengetahuan suatu materi. 

4. Guru membiasakan siswa untuk membuat karya terkait 

lingkungan 

Proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru 

disertakan meminta siswa untuk membuat karya yang 

berkaitan dengan lingkungan. Hal ini karya yang 

dibuat oleh siswa dikerjakan secara berkelompok atau 

individu. Seperti pada pertemuan mengenai materi 

ekologi, siswa diminta oleh guru untuk berkelompok 

membuat poster terkait daur biogeokimia dan pada 

pertemuan mengenai materi klasifikasi makhluk hidup, 

tiap siswa diminta membuat lembar klasifikasi satu 

tanaman yang ada di sekolah untuk dijadikan buku 

klasifikasi tanaman karya kelas tersebut. Adapun karya 

siswa dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 

 

Gambar 1 (a) Karya poster daur biogeokimia, (b) 

karya lembar klasifikasi tanaman 

 

Kegiatan pembuatan karya mampu membuat siswa 

belajar secara mandiri dengan meningkatkan aktiviats 

siswa seperti menemukan dan menyusun konsep secara 

mandiri untuk perolehan pemahaman materi (Munawaroh 

et al., 2013). Didukung oleh Subagiyo, (2019) yang 

menyatakan bahwa proses mengembangkan dan 

menyajikan karya memiliki pengaruh dalam peningkatan 

pengetahuan lingkungan siswa. Dalam penelitiannya 

Fathurrahman et al., (2022) menyatakan pembuatan karya 

yang secara langsung dapat memecahkan masalah 

lingkungan seperti, membuat kompos dan ecobrick, dapat 

membentuk sikap peduli lingkungan pada siswa, sehingga 

dapat dikatakan untuk lebih menanamkan sikap dapat 

membiasakan siswa membuat karya nyata yang secara 

langsung berdampak bagi lingkungan. 

Berdasarkan poin di atas, bersesuaian dengan hasil 

wawancara terhadap kepala sekolah yang menyatakan 

bahwa untuk menanamkan sikap peduli lingkungan 

dilakukan serangkaian cara seperti membiasakan siswa 

untuk berinteraksi dengan lingkungan dan mengajarkan 

 a. b. 
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pengetahuan yang dikaitkan dengan pengelolaan 

lingkungan hidup. Hasil wawancara terhadap guru IPA 

menyatakan bahwa penanaman sikap peduli lingkungan 

melalui pembelajaran dilakukan dengan mengingatkan 

siswa membersihkan lantai sebelum memulai belajar, 

mengaitkan materi pembelajaran dengan pengelolaan 

lingkungan, dan mengarahkan siswa untuk membuat karya 

yang berkaitan dengan lingkungan. Adapun hasil 

wawancara kepada siswa, yaitu seluruh siswa menyatakan 

bahwa guru menerapkan tindakan yang mengarahkan 

siswa untuk peduli terhadap lingkungan seperti 

mengingatkan menjaga kebersihan, memberikan contoh 

peduli terhadap lingkungan, dan mengajarkan 

pengetahuan tentang lingkungan. 

Konsep pendidikan lingkungan, yaitu proses 

pengenalan nilai-nilai dan penjelasan terkait pengetahuan 

untuk meningkatkan kualitas keterampilan dan sikap siswa 

dengan pemenuhan pemahaman dan kepedulian manusia 

terkait tindakannya kepada lingkungan (Herdiansyah et 

al., 2019). Menurut (Jufri et al., 2018) tindakan 

perencanaan untuk menanamkan kesadaran lingkungan 

dapat dicapai dengan pemberian pendidikan lingkungan 

hidup. 

Penerapan poin di atas dilakukan secara berulang-

ulang selama melaksanakan pembelajaran. Menurut teori 

behaviorisme, rutinitas yang dilakukan berulang-ulang 

setiap hari akan ditanamkan dan diingat oleh siswa, 

sehingga rutinitas yang telah dilakukan akan terjadi secara 

tidak sadar (Arief et al., 2022). Behaviorisme merupakan 

salah satu metode pendidikan yang efektif dilakukan demi 

mencapai tujuan pembelajaran, karena siswa cenderung 

berpikir, berperilaku, dan bertindak mengikuti norma 

lingkungan (Anfasyah et al., 2022). 

Guru merupakan alasan dari terciptanya siswa yang 

terampil dan berpengetahuan (Wiratama, 2020). Demi 

terciptanya siswa yang terampil dan berpengetahuan, guru 

menerapkan metode meskipun terhalang beberapa 

hambatan. Berdasarkan temuan penelitian, dapat diketahui 

bahwa proses penanaman sikap peduli lingkungan pada 

siswa melalui metode pembiasaan tidak semua berjalan 

lancar. Adapun kendala yang dialami guru seperti selama 

mengikuti pembelajaran antar siswa memiliki keaktifan 

yang berbeda-beda. 

Berdasarkan temuan penelitian, siswa dengan jenis 

kelamin perempuan lebih antusias mengikuti 

pembelajaran yang diketahui dari penyampaian pendapat 

dan pertanyaan. Menurut Kharis (2019), keaktifan belajar 

memiliki peran penting dalam proses pembelajaran, 

karena siswa sebagai peserta didik akan lebih cenderung 

tertarik dan semangat dalam mengikuti proses 

pembelajaran, serta (Riswani & Widayati, 2012) siswa 

yang memiliki keaktifan belajar mampu meningkatkan 

kemampuan untuk menguasai konsep-konsep 

pengetahuan. 

Nurfauziah & Fitriani (2019), menyatakan terkait 

perempuan dan laki-laki memiliki perbedaan dalam proses 

penyelesaian suatu masalah, adapun faktoknya, yaitu 

karena perilaku, pola pikir, dan kecerdasan yang dimiliki 

tidak sama. Menurut Haryono (2015), hal ini disebabkan 

perempuan memiliki kepercayaan diri lebih tinggi 

daripada laki-laki dalam proses penyelesaian masalah atau 

tugas belajarnya serta turut memiliki keinginan tinggi 

untuk keberhasilan pendidikannya.  

Berdasarkan temuan penelitian, diketahui kurangnya 

kepekaan pada diri siswa, ditandai dari keadaan kelas yang 

kadang dijumpai guru dalam keadaan yang tidah bersih, 

meskipun sering diingatkan untuk dibersihkan sebelum 

memulai pembelajaran. Kemudian, kurangnya kerjasama 

pihak sekolah dengan orang tua. Terdapat serangkaian 

faktor yang memicu pengembangan sikap siswa, yaitu 

salah satunya peran keluarga (Nova et al., 2014). Adapun 

hal ini disebabkan karena penanaman sikap peduli siswa 

merupakan tanggung jawab dari seluruh pihak, yaitu 

kepala sekolah, orang tua, dan masyarakat sehingga 

diperlukan kerjasama antar seluruh pihak seperti 

melakukan koordinasi dan komunikasi tentang strategi 

yang dapat dilakukan (Ramdan & Fauziah, 2019).  

 

4. PENUTUP 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka 

dapat disimpulkan, yaitu penanaman sikap peduli 

lingkungan melalui pembelajaran IPA untuk siswa SMP 

dilakukan dengan beberapa strategi, yaitu guru 

membiasakan siswa untuk membersihkan ruang kelas 

yang dilakukan sebelum memulai pembelajaran, guru 

membiasakan siswa memecahkan masalah terkait 

lingkungan yang dikaitkan dengan materi pembelajaran, 

guru membiasakan siswa menyampaikan penjelasan 

terkait pengelolaan lingkungan, dan guru membiasakan 

siswa membuat karya terkait lingkungan. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, adapun 

saran yang dapat diberikan peneliti diantaranya: 

1. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk 

melanjutkan penelitian dengan difokuskan pada 

pengaruh perbedaan gender siswa dalam penanaman 

sikap peduli lingkungan, sehingga diperoleh hasil yang 

menyeluruh agar dapat dijadikan bahan referensi 

dalam kegiatan pembelajaran di kelas. 

2. Bagi guru diharapkan untuk menggunakan metode 

pembiasaan sebagai upaya penanaman sikap peduli 

lingkungan siswa melalui pembelajaran IPA. 
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